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MOTTO  

 

Jika orang lain mampu mencapai mimpinya, maka kita juga termasuk bisa. 

Teruslah kejar mimpimu tidak peduli seberapa besar tantangan yang akan kita 

hadapai. Believe In Yourself, Believe That You Can Hwaiting 

*** 
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ABSTRAK 

Sabun pembersih wajah digunakan sebagai langkah awal perawatan 

kulit.Iklan merupakan strategi pemasaran untuk menawarkan suatu produk.Iklan 

disampaikan melalui media sosial dan televisi.Pengaruh pembelian suatu produk 

didasari oleh adanya presepsi iklan.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh iklan terhadap daya beli mahasiswa dalam memilih sabun pembersih 

wajah.Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan metode 

Observasional Deskriptif Kuantitatif dengan teknik pengambilan sampling yaitu 

Purposive Sampling.Data diambil menggunakan kuesioner yang sudah tervalidasi 

dengan sampel sebanyak 100 responden yang didapatkan dari perhitungan 

sampel.Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, dan 

analisis korelasi. Berdasarkan hasil penelitian pada analisis korelasi yang didapat 

yaitu dengan nilai Signifikansi sebesar 0,019 > 0,05 maka terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengaruh iklan dengan daya beli sabun pembersih wajah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

iklan terhadap perilaku daya beli sabun pembersih wajah pada mahasiswa di 

Universitas Muhammadiyah Mataram memiliki hubungan yang signifikan. 

Kata Kunci : Iklan, Daya Beli, Sabun Pembersih Wajah, Mahasiswa, Universitas 

Muhammadiyah Mataram.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kosmetik merupakan salah satu produk yang sangat diminati saat ini. 

Hal ini ditandai dengan banyaknya produk kosmetik yang bermunculan mulai 

dari produk kosmetik luar negeri ( impor ) maupun produk kosmetik lokal 

yang ada di Indonesia (Erdalina, 2018). Dalam kegiatan sehari-hari wanita 

maupun laki-laki dituntut untuk memiliki penampilan yang menarik. Selain 

dituntut agar berpenampilan menarik, penggunaan kosmetik pada wanita 

maupun laki-laki memiliki tujuan untuk mencengah terjadinya permasalahan 

kulit seperti kulit sensitif, berjerawat, pori-pori besar, pigmentasi, kulit kering 

dan kusam, bintik hitam, komedo serta penuaan dini sehingga diperlukan 

perawatan pada wajah. Produk perawatan wajah yang sering digunakan yaitu 

sabun pembersih wajah(Kusumastuti, 2014).  

Sabun pembersih wajah atau dikenal dengan sebutan facial wash 

merupakan salah satu produk kosmetik yang berfungsi untuk membersihkan 

sel kulit mati, kotoran serta minyak pada wajah. Produk ini juga dapat 

dijadikan sebagai langkah awal untuk perawatan kulit pada wajah (Yuniarsih, 

2020). Sabun memiliki tipe surfaktan, dimana surfaktan dapat mengurangi 

tegangan permukaan dan tegangan antarmuka,serta memiliki sifat sebagai 

penyabun dan pembersih sehingga dari manfaat inilah sabun pembersih wajah  

digunakan untuk membersihkan wajah dari paparan debu, polusi, kotoran 

sertaminyakpada wajah(Yuniarsih, 2020). Selain memilki tipe surfaktan,
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keuntungan membersihkan wajah dengan sabun pembesih wajah yaitu karena 

sebagian besar kotoran yang terdapat pada wajah berupa lapisan minyak yang 

tipis sehingga jika lapisan minyak ini disingkirkan sehingga partikel kotoran 

pada wajah lebih mudah untuk dibersihkan. Selain itu sabun pembersih wajah 

juga memiliki daya pembersih yang kuat (Renata, 2017). Keputusan 

pembelian suatu produk sangat dipengaruhi oleh adanya presepsi dari iklan 

tersebut mulai dari style (gaya), voice (suara), words (kata kata), picture 

(gambar), serta colours (warna) dapat mempengaruhi daya beli dari 

konsumen tersebut. Hal ini dapat menunjukan bahwa konsumen dalam 

melakukan keputusan pembeliannya didasari oleh informasi yang didapatkan 

(WulanSari, 2015). 

Iklan dapat didefinisikan sebagai pesan yang menawarkan suatu produk 

yang ditujukan kepada masyarakat melalui suatu media informasi. Tujuan 

dari adanya iklan yaitu untuk memberikan informasi atau memotivasi 

konsumen untuk memilih produknya  (Wijaya, 2014).  Salah satu media yang 

sudah lama digunakan untuk menawarkan produk yaitu televisi. Kehadiran 

televisi ini dapat memberikan informasi yang menyebar luas bahkan hingga 

keseluruh pelosok dunia. Hal ini membuat orang dapat dengan mudah 

mendapatkan informasi dengan cepat (Rachmawati, 2011). Selain televisi, 

media sosial sekarang ini lebih mudah untuk dijangkau oleh semua kalangan 

salah satu media sosial yang kita gunakan seperti Youtube dan instagram. 

Iklan pembersih wajah umumnya menjelaskan cara pemakaian dari produk 

tersebut. Kandungan dari produk tersebut serta,keuntungan konsumen setelah 
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menggunakan produk tersebut seperti dapat mencerahkan wajah, 

membersihkan kotoran pada wajah serta dapat mengurangi produksi minyak 

berlebih pada wajah.  

Seseorang dapat terpengaruh oleh iklan jika orang tersebut secara intens 

atau sering melihat iklan tersebut sehingga menimbulkan rasa ingin memiliki 

produk tersebut. Semakin sering seseorang melihat iklan tersebut maka 

kertertarikan terhadap produk tersebut akan meningkat hal ini di pengaruhi 

oleh faktor psikologis orang tersebut (Rahmawati, 2011).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati pada tahun 

2011 menyatakan bahwa iklan dapat mempengaruhi pemilihan atau daya beli 

masyarakat dalam melakukan swamedikasi obat flu di Kota Malang dan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nofriyanto pada tahun 2018 

menyatakan bahwa iklan ditelevisi dan desain kemasan suatu produk dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian sabun pembersih wajah biore di 

Universitas Negeri Padang.   

Berdasarkan uraian diatas maka saya tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

bagaimana pengaruh iklan terhadap daya belinya di masyarakat dengan judul 

“Pengaruh Iklan Terhadap Perilaku Daya Beli Sabun Pembersih Wajah pada 

Mahasiswa Di Universitas Muhammadiyah Mataram”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu :  

Apakah terdapat pengaruh antara iklan sabun pembersih wajah terhadap 

daya beli sabun pembersih wajah pada mahasiswa di Universitas 

Muhammadiyah Mataram ? 

1.3 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

Untuk mengetahui pengaruh informasi yang diberikan iklan dapat 

mempengaruhi daya beli mahasiswadalam memilihsabun pembersih 

wajah. 

1.4 Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Bagi ilmu pengetahuan  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

tambahan tentang bagaimana pengaruh media komunikasi dengan daya 

tarik konsumen. 

2. Bagi pengguna 

Mahasiswa mengetahui seberapa besar pengaruh informasi yang 

diberikan iklan sabun pembersih wajah terhadap pengaruh pemilihan 

produk sabun pembersih wajah. 
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1.5 Keaslian Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati pada tahun 

2011 di Kota Malang dengan judul penelitian Pengaruh Iklan Obat Flu di 

Televisi Terhadap Pemilihan Obat Secara Swamedikasi Pada Masyarakat di 

Kota Malang. Pada penelitian ini variabel yang digunakan peneliti dibagi 

menjadi 2 variabel yaitu variabel bebas iklan obat flu di televisi dan variabel 

terikat yaitu pemilihan obat secara swamedikasi oleh masyarakat. Kemudian 

untuk metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis penelitian ini 

merupakan penelitian deksriptif dengan pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan kuisioner sebagai metode pengumpulan datanya dan 

menggunakan 2 metode analisis data yaitu analisis deskriptif dan analisis 

korelasi.Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka hasil yang 

didapatkan bahwa iklan obat flu di televisi mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap pemilihan obat secara swamedikasi di Kota Malang. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nofriyanto pada tahun 

2018 di Univesitas Negeri Padang dengan judul Pengaruh Iklan Televisi Dan 

Desain Kemasan Terhadap Keputusan Pembelian Sabun Pembersih Wajah 

Biore pada Mahasiswa Universitas Negeri Padang.  Pada penelitian ini 

variabel yang digunakan peneliti dibagi menjadi dua yaitu variabel bebasnya 

berupa pengaruh iklan televisi dan desain kemasan produk serta variabel 

terikatnya berupa keputusan pembelian sabun pembersih wajah biore pada 

mahasiswa Universitas Negeri Padang. Kemudian untuk metode penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian ini bersifat penelitian 
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kuantitatif yang menjelaskan hubungan antara sebab akibat suatu variabel, 

untuk pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 

carapurposive sampling dimana hanya mahasiswa Universitas Negeri Padang 

yang pernah melihat biore dan menggunakan produk biore saja yang 

memenuhi persyaratannya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka 

hasil yang yang didapatkan bahwa iklan di televisi dan desain kemasan produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian sabun 

pembersih wajah biore. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Teori  

2.1.1 Kosmetik  

Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan 

untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, 

rambut, kuku, bibir, dan organ genital bagian luar), atau gigi dan 

membran mukosa mulut,terutama untuk membersihkan, 

mewangikan, mengubah penampilan, dan/atau memperbaiki bau 

badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik 

(Menkes, 2010). 

Menurut data Persatuan Perusahaan Kosmetik Indonesia 

(Perkosmi) dalam Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, 

pada tahun 2012 penjualan kosmetik impor mencapai Rp 2,44 

triliun, naik 30% dibanding tahun 2011 sebesar Rp 1,87 triliun. 

Tahun 2013, penjualan produk   kosmetik   impor   diproyeksikan   

naik   lagi    30%    menjadi   Rp 3,17 triliun. (putri, 2018).  

Pengolongan kosmetik antara lain, menurut Peraturan 

Menteri Kesehatan RI, menurut sifat modern atau tradisionalnya, 

dan menurut kegunaannya bagi kulit yaitu (Tranggono, 2007) 

a. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI, kosmetik dibagi 

menjadi 13 kelompok yaitu :  
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1. Preparat untuk bayi, misal minyak bayi, bedak bayi dan lain 

lain  

2. Preparat untuk mandi, misalnya Sabun mandi, Bath capsule 

dan lain lain  

3. Preparat untuk mata, misalnya Maskara, Eye- shadow dan 

lain lain  

4. Preparat wangi wangian, misalnya Parfum, Toilet water dan 

lain lain  

5. Preparat untuk rambut, misalnya Cat rambut, Hair spray dan 

lain lain  

6. Preparat pewarna rambut, misalnya Cat rambut dan lain lain  

7. Preparat make up (kecuali mata), misalnya Bedak, Lipstik 

dan lain lain 

8. Preparat kebersihan mulut, misalnya Pasta gigi, Mount 

washes dan lain lain  

9. Preparat kebersihan badan, misalnya deodorant dan lain lain  

10. Preparat kuku, misalnya Cat kuku, Lotion kuku dan lain lain  

11. Preparat perawatan kulit, misalnya Pembersih, Pelembab, 

Pelindung dan lain lain  

12. Preparat cukur, misalnya Sabun cukur, dan lain lain  

13. Preparat untuk suntan dan sunscreen, misalnya sunscreen 

foundation, dan lain lain  
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b. Pengolongan menurut sifat dan cara pembuaan :  

1. Kosmetik modern, diramu dari bahan kimia dan diolah secara 

modern (termasuk diantarnya cosmedics) 

2. Kosmetik tradisional :  

1. Betul betul tradisional seperti mangir, lulur, yang dibuat 

dari bahan alam dan diola menurut resep dan secara turun 

temurun  

2. Semi tradisional, diolah secara modern dan diberi hana 

pengawet agar tahan lama  

3. Hanya nama yang tradisonal, tanpa komponen yang benar 

benar  tradisional  dan diberi zat warna yang menyerupai 

bahan tradisional.  

c. Pengolongan menurut kegunaannya bagi kulit : 

Kosmetik perawatan kulit (skin care cosmetics) 

Jenis ini perlu untuk merawat kebersihan dan kesehatan kulit. 

Termasuk didalamnya : 

1. Kosmetik untuk pembersih (cleanser) : sabun, cleansing 

cream, cleansing milk, dan penyengar kulit. 

2. Kosmetik untuk melembabkan kulit (moisturizer), misalnya 

moisturizing cream, night cream, anti wrinkle cream.  

3. Kosmetik pelindung kulit, misalnya sunscreen cream, dan 

sunscreen foundation, sun block cream/ lotion. 
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4. Kosmetik menipiskan atau mengampelas kulit (peeling), 

misalnya scrub cream yang berisi butiran butiran halusyang 

berfungsi sebagai pengampelasan (abrasive). 

2.1.2 Kosmetik Pembersih  

Kosmetik perawatan kulit meliputi perawatan sehari-hari, 

berkala, dan perawatan khusus.Perawatan kulit sehari hari perlu 

dilakukan dengan pembersihan, penyengaran dan nutrisi kulit wajah. 

Perawatan pembersih dan penyengar digunakan  setiap hari pada pagi 

hari dan malam hari agar kulit tetap bersih dan terbebas dari kotoran. 

Perawatan kulit secara berkala dilakukan pada jangka waktu tertentu 

seperti seminggu sekali, dua minggu sekali, atau sebulan 

sekali.Perawatan kulit berkala bertujuan menjaga kesehatan, 

kebersihan dan menjaga kondisi kulit.Perawatan kulit khusus 

dilakukan dalam satu tujuan tertentu terkait dengan kondisi 

kulit.Perawatan ini biasanya dilakukan oleh ahli kecantikan saja 

(Yuria, 2015). 

Pembersih kulit wajah merupakan tindakan paling penting 

untuk menjaga kebugaran wajah dengan tujuan menghilangkan sel sel 

kulit yang mati, debu, kotoran, dan sisa make- up yang menempel 

pada kulit wajah. Untuk mendapatkan hasil yang baik proses 

pembersihan wajah sebaiknya dilakukan dengan menggunakan 

produk kosmetika pembersih sesuai umur dan jenis kulit seseorang.  
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Ada 3 macam emulsi/ krim pembersih yaitu : 

1. Susu pembersih (Cleasing cream) dengan kadar air yang cukup 

tinggi, lebih mudah dioles merata diatas kulit, dan lebih mudah 

melarutkan kotoran yang larut dalam air, serta mudah dihapus 

dari kulit. 

2. Krim pembersih dengan kadar air yang tiak terlalu tinggi, 

berwujud emulsi O/W 

3. Krim pembersih yang berlemak, berwujud emulsi W/O, 

kosmetika golongan ini sangat sesuai untuk menghilangkan 

tata rias yang tebal (Yuria, 2015). 

2.1.3 Iklan  

Media komunikasi atau medium komunikasi diartikan sebagai 

alat perantara yang disengaja dipilih oleh komunikator untuk 

menghantarkan pesan ke komunikan. Adapun beberapa klasifikasi 

media komunikasi berdasarkan kriteria tataran komunikasinya yaitu 

media antarpribadi dimana media antarpribadi ini yaitu media yang 

digunakan dalam tataran pribadi seperti telpon atau surat.  Media 

massa yaitu media yang banyak digunakan pada tataran komunikasi 

massa seperti televisi, majalah, surat kabar dan lainnya (Vardianyah, 

2004). 

Iklan didefinisikan sebagai pesan yang menawarkan suatu 

produk yang ditujukan kepada masyarakat melalui suatu media.Iklan 
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ditujukan untuk memberi informasi (informing), memotivasi 

(persuading), mengingatkan (reminding), memberi nilai tambah 

(adding value) (Wijaya, 2014) Salah satu media yang digunakan 

sebagai alat komunikasi adalah televisi. Media massa televisi secara 

teknis memiliki kemampuan mencapai khalayak dalam jumlah tak 

terhingga pada waktu bersamaan Untuk itu media massa televisi 

mempunyai fungsi utama yang selalu harus diperhatikan yaitu fungsi 

informatif, edukatif, rekreatif dan sebagai sarana mensosialisasikan 

nilai-nilai atau pemahaman-pemahaman baik yang lama maupun yang 

baru. Iklan menawarkan berbagai produk untuk memenuhi kebutuhan 

dan kepuasan fisik yang sifatnya sementara seperti alat kecantikan, 

makanan, minuman, obat obatan, pakaian dan 

kendaraan.(Rachmawati, 2011). 

2.1.4 Daya Beli  

Keputusan pembelian adalah pemilihan dari dua atau lebih 

alternatif pilihan keputusan pembelian.Keputusan pembelian 

merupakan hal yang umum dilakukan konsumen untuk 

mempertimbangankan keputusan pemilihan produk.Keputusan 

pembelian adalah segala sesuatu yang dikerjakan konsumen untuk 

membeli, membuang, dan menggunakan produk dan jasa. Keputusan 

untuk membeli dapat mengarah pada bagaimana proses dalam 

pengambilan keputusan tersebut itu dilakukan. Adapun 5 tahap yang 

dilakukan konsumen sebelum melakukan keputusan pembelian yaitu : 
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1. Pengenalan Masalah 

Pada tahap pengenalan masalah ini konsumen atau pembeli 

memahami apa yang sedang dibutuhkan. Kebutuhan ini dapat 

dipicu melalui faktor internal maupun eksternal. 

2. Pencarian informasi 

Pada tahap pencarian informasi ini konsumen memiliki rasa ingin 

tahu yang tinggi dengan salah satu produk yang dibutuhkan hal ini 

membuat  konsumen mencoba mencari tahu produk tersebut.  

3. Evaluasi berbagai alternatif 

Setelah mendapatkan informasi dari beberapa produk yang 

diinginkan maka konsumen akan mencari perbedaan dari produk 

tersebut seperti keunggulan produk dan lain lain.  

4. Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian ini dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 

internal dari kemauan pribadi konsumen seperti presepsi konsumen 

tentang merek produk tersebut. Kemudian faktor eksternal 

pengaruh dari luar kemauan konsumen seperti adanya dorongan 

keputusan pembelian dari orang lain.  

5. Perilaku Setelah Pembelian 

Perilaku setelah pembelian dapat berupa kepuasan setelah membeli 

produk tersebut. Jika konsumen merasa puas akan produk tersebut 

maka konsumen akan menunjukan probabilitas yang tinggi untuk 
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membeli kembali produk tersebut. Namun, jika konsumen 

merasatidak puas maka konsumen akan menunjukan probabilitas 

yang rendah seperti mengembalikan produk tersebut (Erdalina, 

2018). 

Adapun beberapa faktor yangdapat mempengaruhi daya beli yaitu 

sebagai berikut : 

1. Pendapatan  

Pendapatan yaitu kemampuan seseorang untuk membeli sesuatu 

berdasarkan pendapatan yang di dapatkan selama berkerja seperti 

upah, sewa, bunga maupun laba. 

2. Selera  

Selera yaitu keinginan seseorang untuk menapatkan atau membeli 

suatu produk yang iinginkan. 

3. Harga  

Harga adalah sejumlah uang yang dibebankan pada suatu produk 

tertentu, harga di dalam penjualan sangat berpengaruh terhadap 

individu dan kelompok dalam melakukan pembelian. 

2.1.5 Pengaruh Iklan  

Pengaruh iklan terhadap perilaku konsumen selain dilihat dari 

segi dampak ekonomi, iklan juga memunculkan dampak psikologi 

komunikasi untuk laki-laki ataupun perempuan meliputi aspek afektif, 

kognitif, dan konatif baik secara sendiri maupun bersama-sama. 

Pengaruh psikologi komunikasi yang berada dalam wilayah kognitif 
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dapat menumbuhkan perhatian khalayak terhadap sesuatu secara lebih 

tinggi dibanding yang lain. Perhatian tersebut akan mengarah pada 

bertambahnya pengetahuan konsumen tentang produk yang 

ditawarkan. Selain aspek kognitif, iklan memberikan dapat psikologis 

pada aspek afektif.Pengaruh pada aspek ini dapat dilihat dalam 

perilaku seseorang di tengah masyarakat. Karena pengaruh iklan, 

pada akhirnya, masyarakat membentuk perilaku tertentu, antara lain 

merasa lebih nyaman dan terasa lebih percaya diri dengan 

menggunakan produk tertentu (tentu saja yang telah 

diiklankan)(Apriliana, 2019). 

Persepsi iklan dari suatu produk yang diiklankan juga dapat 

mempengaruhi minat dari konsumen mulai dari bahasa yang 

digunakan, gaya penyampain iklan, gambar, serta warna yang 

menarik dapat menarik minat beli dari konsumen tersebut. Selain itu 

terdapat juga desain kemasan serta intensitas melihat iklan tersebut 

semakin sering orang melihat iklan tersebut makan semakin 

bertambah keinginan seseorang untuk mendapatkan produk tersebut 

(Rahmawati, 2018). 
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2.2 Kerangka Konsep  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1 Kerangka Konsep Penelitian 

2.3 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis pada penelitian ini yaitu :  

H0 : Tidak terdapat pengaruh antara iklan sabun pembersih wajah terhadap 

daya beli sabun pembersih wajah  mahasiswa di Universitas Muhammadiyah 

Mataram. 

H1 :Terdapat pengaruh antara iklan sabun pembersih wajah terhadap daya 

beli sabun pembersih wajah  mahasiswa di Universitas Muhammadiyah 

Mataram.   

 

 

Pengaruh Iklan 

 

Style (Gaya), Voice (Suara), 

Words (Kata-Kata), Picture 

(Gambar) dan Colours 

(Warna) 

 

Sabun pembersih 

wajah 

Daya beli 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian Observasional Deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif.Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa 

kuesioner.Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu sampel yang telah 

memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian  

Waktu dan tempat penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2021 di  

Universits Muhammadiyah Mataram.  

3.3 Variabel Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu variabel bebas iklan sabun 

pembersih wajah dan variabel terikatnya daya beli sabun pembersih wajah. 

3.4 Definisi Operasional  

Defenisi operasional pada penelitian ini yaitu : 

1. Kosmetik adalahproduk yang umumnya digunakan diluar tubuh. Dimana 

produk ini memiliki fungsi untuk merawat atau merubah penampilan.   

2. Sabun pembersih wajah yaitu sabun yang memilki fungsi membersihkan 

wajah dari kotoran maupun sisa kosmetik.  

3. Iklan adalah salah satu media informasi yang dibuat menarik untuk  

menawarkan suatu produk agar konsumen tertarik untuk membelinya.  

4. Daya beli yaitu ketertarikan atau keinginan konsumen terhadap suatu 

produk sehingga melakukan keputusan pembelian produk tersebut.  
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3.5 Populasi dan Sampel  

3.5.1 Populasi  

Populasi yang digunakan pada penelitian ini  yaitu seluruh mahasiswa 

yang berada di Universitas Muhammadiyah Mataram. 

3.5.2 Sampel  

Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 100 mahasiswa yang 

telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

a. Kriteria Inklusi  

Kriteria inklusi yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Mataram yang pernah 

melihat iklan produk sabun pembersih wajah di televisi atau 

media sosial seperti Youtube atau Instagram.  

b. Kriteria Eksklusi 

Kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu semua mahasiswa di 

Universitas Muhammadiyah Mataram yang tidak bersedia untuk 

mengisi kuesioner penelitian dan tidak pernah melihat iklan 

produk sabun pembersih wajah di televisi maupun media sosial.   

3.5.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel digunakan pada penelitian ini yaitu 

metode Purposive Sampling. Metode ini dilakukan dengan 

memilih sampel yang memenuhi kriteria penelitian sampai 

sampel dapat terpenuhi.Jumlah sampel dihitung dengan 
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menggunakan Rumus solvin. Perhitungan sampel sebagai berikut 

: 

n =       N 

        1 + N(e)2 

    =    5742 

       1 + 5742 (0,1)2 

   =         5742 

       1 + 5742 (0,01) 

   =     5742  

          58,42 

   = 98 orang = 100 orang 

Ket : 

n : banyak sampel  

N : jumlah populasi  

e : kelongaran pengambilan sampel (10%) 

3.6 Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa kuesioner sebagai 

alat pengumpulan data. Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan uji 

validasi dan reabilitasi kuesioner terlebih dahulu.  

3.6.1 Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang 

valid mempunyai  validitas yang tinggi.Uji validitas yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah validitas muka (face validity). Bertujuan 

untuk melihat apakah pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner 

bersifat ambigu atau salah penafsiran oleh responden. Perhitungan 

validasi instrumen dengan menghitung korelasi antara skor jalaban 

instrumen dengan skor total instrumen, dikatakan valid jika nilai Á 

(signifikansi) >0,05 (Arikunto, 2002). 

3.6.2 Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah suatu ukuran yang menunjukan sejauh mana 

hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama atau menunjukan pengukuran yang tetap 

konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali  atau lebih dengan 

menggunakan alat ukur yang sama. Data dinyatakan reliabel atau 

konsisten jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari nilai standarnya 

yaitu 0,6 (Sugiyono, 2013).  

Kuesioner pada penelitian ini akan diberikan nilai dimana skor 

yang diberikan antara 0 dan 1. Skor 1 menunjukan jika responden 

menjawab Yadan Skor 0 menunjukan jika responden menjawab Tidak.  

3.7 Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

kuesioner dengan jenis kuesioner tertutup yang telah disediakan jawabannya. 

Sehingga responden dapat langsung memilih jawaban yang telah disediaakan 

dalam soal tersebut yang berbentuk multiple choice (Rahmawati, 2011). 
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3.8 Analisis Data  

Analisis data menggunakan aplikasi SPSS Ver. 21 dengan metode 

pengolahan data sebagai berikut : 

1. Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif yang digunakan pada penelitian ini yaitu distribusi 

frekuensi digunakan sebagai dasar komparasi antara distribusi skor yang 

diperoleh serta untuk melihat kecenderungan penyebaran skor. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukukur 

tingkat kenormalan data. Data dinyatakan terdistribusi secar normal jika 

nilai signifikansinya > 0,05 (Norfriyanto, 2018). 

3. Analisis  Korelasi  

Analisis korelasi merupakan salah satu bentuk dari analisis 

infersial. Statistik inferensial merupakan statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel, dan hasilnya kemudian digeneralisasikan 

(diinferensialkan) untuk populasi di mana sampel diambil (Sugiyono, 

2010). Pada penelitian ini menggunakan statistik non parametis dengan 

analisis korelasi Spearman untuk mencari hubungan dan membuktikan 

hipotesis hubungan dua variabel berbentuk interval atau ratio (Sugiyono, 

2007) 

Rumus yang paling sederhana yang digunakan untuk menghitung 

koefisien korelasi yaitu : 
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Dapat juga dikatakan jika nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel bebas engan variabel terikat 

sehingga H0 di tolak dan H1 diterima.   

3.9 Skema Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alur Penelitian

Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Mataram  

Mahasiswa yang memenuhi kriteria inklusi 

 

 

Pengisian kuesioner 

Analisis Data 
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